BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keberhasilan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dapat
mempertahankan posisinya sebagai salah satu sumber pertumbuhan perekonomian
di Indonesia. Kontribusi besar UMKM dapat mendorong dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi nasional secara berkesinambungan. UMKM telah
menciptakan lapangan kerja dan penyerapan tenaga kerja yang dapat menjadi
penahan pada saat terjadin.}../'a kr1s1$ ekonorﬂi pl)ada tahun ‘1997-1998. Menurut Erik
Hidayat (Wakil Ketua Umum Kadin Bidang UMKM) mengatakan jumlah usaha
kecil mikro dan menengah di Indonesia terus bertambah setiap tahunnya.

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS), kontribusi sektor UMKM
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai 60,34%. Dari sisi serapan
tenaga kerja, UMKM mampu menyerap tenaga kerja hingga 57,9 juta di berbagai
daerah di Indonesia. (detikfinance,2016).

Pertumbuhan UMKM di Indonesia berkembang pesat seiring dengan motivasi
kerja dan penciptaan lapangan pekerjaan, hal ini terbukti dengan bermunculan
usaha- usaha baru baik 'dibidang agraris, jasa, perdagangan, pertambangan. Selain
itu motivasi kuat bermunculan UMKM di Indonesia adalah maraknya pemutusan
hubungan kerja pada akhir 2014. Namun, Kepala Badan Pusat Statistik (BPS)
Suryamin mengatakan, fenomena pemutusan hubungan kerja (PHK) akibat
penutupan perusahaan atau pabrik bukan berarti tak ada peluang kerja bagi
masyarakat yang terkena kebijakan rasionalisasi perusahaan tersebut.

Kota Payakumbuh dan Kabupaten Limapuluh Kota merupakan salah satu

Kota dan Kabupaten yang diyakini mampu untuk mengembangkan UMKM dan



meningkatkan laju pertumbuhan industri, pengembangan UMKM di Kota
Payakumbuh dan Kabupaten Limapuluh Kota ini, didukung dengan letak
geografis yang strategis yaitu jalan lintas Provinsi Riau menuju Provinsi Sumatera
Barat, yang mana mempunyai sumber daya yang banyak mulai dari tenaga kerja
sampai pemasok bahan baku produksi. Maka produk yang dihasilkan mampu
untuk di perdangangkan dan meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. Hal
ini merupakan salah satu peluang yang perlu dimaksimalkan UMKM untuk
dijadikan sebagai oleh-o_lel._l\_bagi konsumen yang_b_er_ku_njung di-Kota Payakumbuh
dan Kabupaten Limapuluh Kota.

Menurut Dinas Industi Mikro Kecil Menengah Kota Payakumbuh dan
Kabupaten Limapuluh Kota Tahun 2018, data makanan tradisional yang ada di
payakumbuh dan Kabupaten Limapuluh Kota sebanyak 56 unit yang
memproduksi Beras Rendang, Batiah, Rendang Telur, dan Gelamai. Berdasarkan
data bisa melihat bahwa perkembangan makanan tradisional masih terbatas atau

hanya sedikit dan tidak terlalu berkembang, hal ini dapat dijelaskan pada tabel 1.1

dibawah ini :

Tabel 1.1
Data UMKM Kota Payakumbuh dan Kabupaten Limapuluh Kota

No | Nama Perusahaan Kecamatan Komoditi
1 | Rendang Erika Lamposi Tigo Nagori Rendang Telur
2 | Rendang Epi Lamposi Tigo Nagori Rendang Telur
3 | Rendang Indah Lamposi Tigo Nagori Rendang Telur
4 | Rendang Nengkeke | Lamposi Tigo Nagori Rendang Telur
5 | Rendang Riri Lamposi Tigo Nagori Rendang Telur
6 | Rendang Usmai Lamposi Tigo Nagori Rendang Telur
7 | Rendang Yolanda Lamposi Tigo Nagori Rendang Telur
8 | Usaha Rendang | Lamposi Tigo Nagori Rendang Telur
Telur Yen
9 | Usaha Rendang | Lamposi Tigo Nagori Rendang Telur




Unina

10 | Bareh Rendang | Payakumbuh Barat Batiah
Utama

11 | Batiah Bendang | Payakumbuh Barat Batiah
Saiyo

12 | Batiah Eriza Payakumbuh Barat Batiah

13 | Batiah Putri Minang | Payakumbuh Barat Batiah

14 | Batiah Ranah | Payakumbuh Barat Batiah
Minang

15 | Erina Payakumbuh Barat Batiah

16 | Delima Payakumbuh Barat Galamai

17 | Beras Rendang | Payakumbuh Barat Beras Rendang
Kartini

18 | Galamai Ketan | Payakumbuh Bara Galamai
Hitam GONTVERSIIAS ANDA |

19 | Galamai Utama Payakumbuh Barat Galamai

20 | H3 Payakumbuh Barat Rendang Telur

21 | Pusako Minang Payakumbuh Barat Batiah

22 | Rendang Telur Payakumbuh Barat Rendang Telur

23 | Rendang Telur | Payakumbuh Barat Rendang Telur
Kokoci

24 | Tiara Tanjung Pauh Gelamai

25 | Ummi Payakumbuh Barat Gelamai

26 | Usaha Gelamai | Payakumbuh Barat Gelamai
Utama '

27 | Usaha Keripik | Payakumbuh Barat Rendang Telur
Sahana

28 | Yo Randang Payakumbuh Barat Rendang Runtih

29 | Gelamai Wajik Payakumbuh Selatan Gelamai

30 | Rendang Telur Mar Payakumbuh Timur Rendang Telur

31 | Rila Payakumbuh Timur Rendang Telur

32 | Unang . Payakumbuh Timur Rendang Telur

33 | Usaha Nita ~ Payakumbuh Timur Rendang Telur

34 | Beras Rendang | Payakumbuh Utara Beras Rendang
Keluarga

35 | Beras Rendang | Payakumbuh Utara Beras Rendang
Yasni

36 | Rendang Man Payakumbuh Utara Rendang Telur

37 | Rendang Telur Ni Harau Rendang Telur
Rat

38 | Randang Baduo Suayan Randang Telur

39 | Syamsu Enimar Guguak Rendang Telur

40 | Zulfa Guguak Rendang Telur

41 | Lusianti Guguak Rendang Telur

42 | Arnita Guguak Rendang Telur

43 | Zubaaidah Guguak Rendang Telur

44 | Ira Guguak Rendang Telur




45 | Sarmita Guguak Rendang Telur
46 | Flda Guguak Rendang Telur
47 | Damsir Guguak Rendang Telur
48 | Nelfia KL Guguak Rendang Telur
49 | Nilda A Guguak Rendang Telur
50 | Hefni Yulimar Guguak Rendang Telur
51 | Etta Milda Guguak Rendang Telur
52 | Refliyanti Guguak Rendang Telur
53 | Martianis Guguak Rendang Telur
54 | Zulyetti Guguak Rendang Telur
55 | Fatimah Yulinas Guguak Rendang Telur
56 | Rendang Telur Harau Rendang Telur
Ratna Wilis

Sumber: Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Payakumbuh dan
Kabupaten Limapuluh Kot 201871

Berdasarkan survey pendahuluan (2018), salah satu  UMKM yang
memproduksi makanan tradisional produk galamai, hal ini dikarnakan tidak
adanya inovasi dari produk yang dihasilkan, sehingga perlu pengetahuan yang
sangat banyak dan berbagi ilmu pengetahuan untuk mengembangkan inovasi
dalam mencapai kinerja perusahaan.

Melihat kondisi tersebut perusahaan harus melakukan pembelajaran
organisasi agar dapat menghasilkan inovasi dan mencapai kinerja pada UMKM
khsusunya makanan tradisional. pembelajaran organisasi (terkait dengan
penciptaan pengetahuan baru))"dan sebagian besar proses: yang terkait dengan
akuisisi pengetahuan dari luar, diseminasi, penyimpanan dan eksploitasi
pengetahuan di perusahaan (Ramires, ef al., 2011). Menurut Nybakk (2012),
menyatakan bahwa inovasi adalah suatu kecenderungan perusahaan-perusahaan
untuk membuat atau mengadopsi produk baru, proses manufaktur dan model
bisnis perlu dicatat, bahwa penekanan terdiri atas produk, proses dan sistem

manajemen yang baru dalam pangsa pasar perusahaan.



Sedangkan menurut Maktabi dan Khazaei (2014) pengetahuan berpengaruh
terhadap inovasi dan kinerja organisasi dan inovasi berpengaruh terhadap kinerja
organisasi. Dengan keadaan seperti itu penulis tertarik untuk melakuakan
penelitian terhadap UMKM di Kota Payakumbuh dan Kabupaten Limapuluh Kota.
Peneliti ingin menganalisa apakah pengetahuan organisasi berpengaruh terhadap
inovasi dan kemampuan UMKM. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
sampel UMKM Makanan Tradisional di Kota Payakumbuh dan Kabupaten
Limapuluh Kota.Berdasarkan' ilatar! belakanhg ) di atas diperlukan penelitian
mengenai ‘‘Dampak Pengetahuan Organisasi dan Inovasi Terhadap Kinerja
Organisasi UMKM Makanan Tradisional di Kota Payakumbuh dan

Kabupaten Limapuluh Kota”

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka permasalahan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana dampak pengetahuan organisasi terhadap inovasi UMKM di
Kota Payakumbuh dan Kabupaten Limapuluh Kota?
2. Bagaimana dampak 1inovasi terhadap kinerja  UMKM di Kota
Payakumbuh dan Kabupaten Limapuluh Kota?
3. Bagaimana dampak Pengetahuan organisasi terhadap kemampuan

organisasi UMKM di Kota Payakumbuh dan Kabupaten Limapuluh Kota?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian adalah untuk menjawab rumusan masalah yang telah di

kemukan sebelumnya, dengan cara :



1. Menganalisis dampak pengetahuan organisasi terhadap kinerja UMKM di
Kota Payakumbuh dan Kabupaten Limapuluh Kota.

2. Menganalisis dampak inovasi organisasi terhadap kemampuan organisasi
UMKM di Kota Payakumbuh dan Kabupaten Limapuluh Kota.

3. Menganalisis dampak pengetahuan organisasi terhadap kemampuan

organisasi UMKM di Kota Payakumbuh dan Kabupaten Limapuluh Kota.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Manfaat dan keguﬁaéﬁ déri Ipenelitian yang pémilis lakukan adalah sebagai
berikut :

1.4.1 Manfaat Akademik.

a) Sebagai masukan dalam pengembangan ilmu manajemen
kewirausahaan atau, manajemen strategic terutama pada pengaruh
pengetahuan organisasi terhadap kemampuan dan inovasi.

b) Menjadi referensi untuk pembelajaran manajemen kewirausahaan
khususnya pada konsentrasi kewirausahaan tentang inovasi.

1.4.2 Manfaat praktis.

Hasil penelitian ‘ini~diharapkan berguna dan bermanfaat bagi berbagai
pihak, khususnya bagi penulis sendiri, badan atau lembaga yang terkait baik
secara lansung ataupun secara tidak lansung, antara lain :

1) Bagi pelaku UMKM Makanan tradisional di Kota Payakumbuh dan
Kabupaten Limapuluh Kota. Bermanfaat untuk menambah
pengetahuan, ilmu, skill, kreatifitas dalam mengelola usaha agar
menjadi lebih baik dengan mengetahui pengaruh pengetahuan

organisasi terhadap kemampuan dan inovasi pada UMKM.



2)

3)

Bagi Fakultas Ekonomi.

Diharapkan dapat menjadi pedoman dan menambah ilmu pengetahuan
bagi pihak-pihak yang membutuhkan di Fakultas Ekonomi, khususnya
bagi mahasiswa/i Jurusan Manajemen (Kampus Payakumbuh).

Bagi penulis.

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi penulis dan sebagai
penerapan ilmu manajemen ekonomi yang telah didapat di bangku

perkuliahan.

1.5 RUANG LINGKUP PENELITIAN

Dalam penelitian ini akan dibahas bagaimana dampak pengetahuan organisasi

terhadap kemampuan dan inovasi UMKM di Kota Payakumbuh dan Kabupaten

Limapuluh Kota.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan yang digunakan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB1

BAB II

: PENDAHULUAN

Bab in1  menguraikan tentang latar; belakang  masalah, perumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta ruang lingkup dan

sistematika penulisan.

: TINJAUAN LITERATUR

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang menjadi dasar acuan
teori yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini. Mencakup
landasan teori, tinjauan penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis,

dan model penelitian.



BAB III

BAB IV

BABV

: METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan tentang desain penelitian, definisi operasional
variabel penelitian, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan

data, dan metode analisis data.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Hal ini merupakan isi pokok dari penelitian yang berisi deskripsi
objek penelitian, analisis data, pembahasan dan implementasi hasil
penelitian-| sehingga’ |dapat \diketahui 4 hasil -analisis yang diteliti

mengenai hasil pengujian hipotesis.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian dan

saran.
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